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SUMMARY 

 

NOVI INDASARI, Tolerance Ability to Submerged Stress in the Vegetative 

Phase of BC1F1 Accession from the Crossing of Inpago 10 and Inpara 8 Rice 

Varieties (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO and IRMAWATI) 

 

This research was conducted with the aim of evaluating the growth and 

production of Inpago 10 and Inpara 8 varieties, and BC1F1 accession (resulted 

from the crossing between Inpago 10 and Inpara 8 varieties) after experiencing 

submergence stress. This research started from July to December in the 

greenhouse of the Department of Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. BC1F1 accession 

results were the result of crossing Inpago 10 as the female parent and Inpara 8 as 

the male parent. The method used in this study was Split Plot Design with two 

treatments and three replications. The main plot was submerged stress treatment 

(S) and the subplot was rice varieties and accession (V).  Parameters observed in 

this study were plant height (cm), number of tillers per clump (stem), level of 

greenness of leaves, number of leaves, age of flowering (DAP), age of harvest 

(DAP), number of grain per panicle, weight of grain per panicle (g), panicle 

length (cm), number of panicles per clump, grain weight per panicle (g), weight of 

100 grains of grain (g), percentage of empty grain (%), proportion of plant dry 

weight and shoot root ratio (g). BC1F1 rice accession resulted from crosses of 

Inpago 10 and Inpara 8 rice varieties did not show good performance to 

submerged stress treatment as seen from growth and production parameters where 

BC1F1 accession plants only had the best results on only a few parameters. The 

rice variety that gave the best tolerance result on growth and production in the 

submerged stress treatment from this study was Inpara 8 variety. 
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RINGKASAN 

 

NOVI INDASARI, Kemampuan Toleransi terhadap Cekaman Terendam pada 

Fase Vegetatif Aksesi BC1F1 Hasil Persilangan Padi Varietas Inpago 10 dan 

Inpara 8 (Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO dan IRMAWATI) 

 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan 

produksi veriatas Inpago 10, varietas Inpara 8, dan Aksesi BC1F1 (hasil 

persilangan varietas Inpago 10 dan varietas Inpara 8) setelah mengalami cekaman 

terendam. Penelitian ini dimulai dari bulan Juli sampai dengan bulan Desember di 

Rumah Kaca Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Hasil aksesi BC1F1 adalah hasil 

persilangan varietas Inpago 10 sebagai tetua betina dan Inpara 8 sebagai tetua 

jantan. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Rancangan Petak Terbagi dengan masing-masing dua perlakuan dan tiga ulangan. 

Petak utama akan ditempatkan perlakuan cekaman terendam (S) dan anak petak 

akan ditempatkan pada varietas dan aksesi (V). Parameter yang diamati pada 

penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah anakan per rumpun (batang), 

tingkat kehijauan daun, jumlah daun, umur berbunga (HST), umur panen (HST), 

jumlah gabah per malai, berat gabah per malai (g), panjang malai (cm), jumlah 

malai per rumpun, berat gabah per malai (g), berat 100 butir gabah (g), persentase 

gabah hampa (%), proporsi berat kering tanaman dan rasio tajuk akar (g). Pada 

tanaman padi aksesi BC1F1 hasil persilangan dari tanaman padi varietas Inpago 10 

dan Inpara 8 belum memberikan toleransi yang baik pada perlakuan cekaman 

terendam yang dapat dilihat dari pertumbuhan dan produksi tanaman aksesi BC1F1 

hasil terbaik hanya beberapa parameter. Padi varietas yang memberikan toleransi 

terbaik uji varietas pertumbuhan dan produksi tanaman pada perlakuan cekaman 

terendam dari penelitian ini terdapat pada varietas Inpara 8. 

 

Kata kunci: BC1F1, Inpago 10, Inpara 8, Cekaman terendam dan Fase vegetatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) adalah komoditas pertanian yang tergolong sebagai 

tanaman pangan yang paling sering dikonsumsikan oleh masyarakat. 

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya tanaman padi tergolong sebagai bahan 

makanan yang banyak mengandung karbohidrat di dalamnya. Tanaman ini juga 

berguna untuk menjadi sumber bahan makanan utama yang diolahkan jadi nasi 

dan tidak bisa tergantikan dengan bahan yang lainnya. Padi termasuk ke dalam 

komoditi utama yang menunjang sektor pangan masyarakat Indonesia (Hamdana 

et al., 2020). 

  Menurut Rachmawati & Retnaningrum (2013), padi tergolong sebagai 

tanaman yang bisa tumbuh secara optimal dengan keadaan lahan yang digenangi 

oleh air. Namun, keadaan genangan yang melebihi batasan normalnya juga akan 

memberikan pengaruh pada keadaan tanaman pada tersebut khususnya terhadap 

hasil produksi padi yang diperoleh.  

  Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

berkerja sebagai petani. Indonesia juga memiliki lahan pertanian yang cukup luas 

sumberdaya alam beragam dan melimpah yang dapat berpotensi baik untuk 

mengembangkan sektor pertanian, sehingga Indonesia disebut negara produksi 

dan konsumsi beras terbesar setelah negara Cina. Tetapi meskipun begitu 

Indonesia sampai saat ini masih mengimpor beras dari luar negeri dikarenakan 

produksi di Indonesia belum dapat memenuhi kebutuhan beras yang dibutuhkan.   

  Ariska dan Qurniawan (2021), menyatakan bahwa hal yang menyebabkan 

Indonesia masih mengimporberas ialah terdapat pengalihan fungsi lahan, dimana 

yang mulanya merupakan lahan pertanian berubah jadi lahan industri, tempat 

perdagangan, fasilitas umum, perumahan serta berbagai hal lainnya. Dengan 

adanya pengalihan fungsi lahan maka menanam padi di Indonesia haruslah 

dijalankan di beberapa lahan yang memungkinkan. 
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 Menurut Waluyo et al. (2008), lahan rawa lebak adalah rawa yang terdapat 

di kiri dan kanan sungai besar dan anak-anaknya, dengan topografi datar 

tergenang air pada musim penghujan, dan kering pada musim kemarau. Pada 

keadaan tergenang sampai dengan ketinggian air lebih kurang 30 cm, lahan 

tersebut ditanami padi sedangkan pada kondisi kering tanaman pangan lainnya 

dapat ditanam.   

  Permasalahan pokok dalam proses pembudidayaan tanaman padi pada 

lahan rawa lebak adalah risiko kebanjiran pada permulaan musim tanamnya 

ataupun pada tahapan vegetatif tanaman, yang diakibatkan oleh turunnya hujan 

dan tidak bisa diprediksikan. Tanaman padi bisa terendam secara keseluruhan 

dalam kurun waktu beberapa hari dimana hal tersebut akan mengakibatkan 

terganggunya perkembangan serta pertumbuhan tanaman, bahkan bisa 

mengakibatkan tanamannya jadi rusak hingga mati (Irmawati et al., 2020).  

 Upaya peningkatan dan pengamanan produksi padi harus terus dilakukan 

sejalan dengan berkembangnya dinamika hama dan penyakit utama, keterbatasan 

sumber daya lahan, dan perubahan iklim. Oleh karena itu, dibutuhkan gene pool 

tanaman padi dengan keragaman yang luas sebagai cadangan sumber daya genetik 

untuk perakitan varietas (Suhartini, 2017). 

 Padi varietas Inpago 10 adalah jenis padi yang toleran terhadap daerah 

yang mengalami kekeringan atau musim kemarau dengan curah hujan yang 

rendah. Padi varietas Inpara 8 adalah jenis padi yang toleran terhadap lahan yang 

sering tergenang air. Menurut penelitian Suparwoto (2019), tinggi tanaman padi 

varietas Inpara 8 tergolong rendah sampai dengan sedang sehingga padi varietas 

Inpara 8 tidak ada yang rebah dan bisa melakukan adaptasi secara baik pada lahan 

rawa lebak, yang mana produksinya mencapai 5,3 ton GKP/ha. Jumlah tersebut 

tentunya lebih besar daripada padi varietas mekongga yang merupakan varietas 

pembanding yang petani gemari. Maka dari itu, perlu dilaksanakannya pengujian 

terhadap tanaman padi aksesi BC1F1 untuk melihat pertumbuhan dan produksi 

setelah mengalami perlakuan cekaman terendam. 
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 Maka dari itu untuk memanfaatkan lahan rawa lebak dibutuhkan varietas 

padi yang memiliki karakter dual resistance, yang sebelumnya sudah dilakukan 

penelitian dan menghasilkan aksesi dari hasil persilangan antara tanaman padi 

varietas Inpago 10 dengan tanaman padi varietas Inpara 8. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi 

veriatas Inpago 10, varietas Inpara 8 dan Aksesi BC1F1 (hasil persilangan varietas 

Inpago 10 dan varietas Inpara 8) setelah mengalami cekaman terendam. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga setelah dilakukan penelitian ini akan didapatkan tanaman Aksesi 

BC1F1 dan varietas Inpara 8 menunjukkan pertumbuhan dan produksi yang baik 

setelah mengalami cekaman terendam. 
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